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Pembuatan  preparat  permanen  entomologi/insekta  meliputi
perendaman dalam KOH, dehidrasi, clearing dan mounting. Clearing
merupakanesalah satu tahapan pembuatan preparat permanen yang
bertujian menjadikan struktur parasit insekta terlihat lebih jelas,
jernih, dan transparan. Xylol mengandung 90,5% senyawa karbon yang
digunakan sebagal proses dealkoholisasi atau proses penyerapan sisa
alkohol dari proses dehidrasi, akan tetapi xylol bersifat racun sehingga
digunakan minyak cengkeh sebagai pengganti xylol. Tujuan penelitian
untuk mengetahui kualitas preparat permanen P.h capitis pada proses
clearing menggunakan xylol dan minyak cengkeh. Jenis penelitian ini
adalah analitik dengan® pendekatan  cross sectional dengan dua
perlakuan yaitu proses clearing menggunakan xylol dan minyak
cengkeh. Ohjek yang digunakan dalam penelitian iniadalah P.h.
capitisdewasa dengan ukuran yang sama. Penelitian dilakukan
di Laboratorium  Parasitologi Universitas Muhammadiyah
Semarang. pada bulan Februari 2018. Pengamatan preparat
permanen dilakukan dengan menilai kualitas preparat permanen yang
meliputi kejernihan, -kualitas warna, dan keutuhan anggota tubuh
serangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan
clearing dengan xylol diperoleh 7 preparat dengan kualitas baik dan 9
preparat  dengan" kualitas cukup baik. Perlakuan clearing dengan
minyak cengkeh diperoleh™15 preparat dengan kualitas baik dan 1
preparat dengan kualitas cukup baik. Uji statistik Mann-Whitney
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 dengan taraf kemaknaan
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan kualitas
preparat permanen P.h capitis pada proses clearing menggunakan
xylol dan minyak cengkeh.
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Pendahuluan

Pembuatan preparat permanen
dilakukan sebagai upaya teknisi laboratorium
untuk  mengidentifikasi, mengenali  dan
melihat morfologi parasit yang mengganggu
manusia. Serangga yang saat ini masih
banyak  mengganggu manusia  adalah
Pediculus humanus capitis atau sering
disebut kutu kepala. Ketidaklayakan preparat
permanen, disebabkan karena terdapat
kesalahan pada tahap pembuatan preparat.
Salah satu kesalahan dalam tahapan
pembuatan preparat dapat menyebabkan
kualitas preparat buruk, meliputi kualitas
warna yang buram, tidak tranparan, bagian
tubuh serangga menjadi tidak utuh, serta
preparat tidak bertahan dalam jangkaswaktu
lama (Widiyanti, 2013).

Pembuatan preparat permanen serangga
diawali dengan perendaman dalam KOH
(penipisan eksoskeleton), kemudian
dehidrasi (penarikan® molekul air), clearing
(penjernihan), dan | mounting  (perekatan
jaringan). Clearing merupakan proses yang
bertujuan menjernihkan._jaringan - preparat
sehingga struktur serangga terlihat lebih
jelas, jernih dan transparan saat diamati
dengan mikroskop. ‘Bahan “yang Dbiasa
digunakan dalam proses clearing - yaitu
benzol, toluol, xylol, ageton danminyak
cengkeh (Iswara, 2017).

Xylol atau xylene %adalah’ turunan
benzene dengan rumus molekul CsH4(CHs)s,,
berupa cairan tidak berwarna, berasal dari
minyak bumi atau aspal cair. Kelebihan xylol
dalam pembuatan preparat adalah umum
digunakan, membuat jaringan cepat menjadi
transparan, mudah diperoleh dan harga tidak
terlalu mahal. Sedangkan kekurangan xylol
yaitu apabila jaringan terlalu lama direndam
dalam larutan xylol dapat menyebabkan
jaringan menjadi kering dan rapuh sehingga
preparat tidak bertahan lama. Selain itu
menyebabkan pengerutan jaringan dan
bersifat racun (Cahyana, 2015). Selain
menggunakan xylol, minyak cengkeh juga
dapat menjernihkan preparat.

Minyak cengkeh merupakan minyak
atsiri yang berasal dari tanaman cengkeh

(Syzigium aromaticum). Kelebihan
menggunakan minyak cengkeh adalah proses
penjernihan cepat, harga relatif murah,
mudah diperoleh, wangi seperti aroma terapi
dan tidak mengandung racun. Kekurangan
minyak cengkeh vyaitu hanya dapat
menjernihkan jaringan yang dipindahkan dari
alkohol 96% (Prianto, et al., 2013).

Penelitian tentang proses clearing
menggunakan xylol dan minyak cengkeh
pernah dilakukan sebelumnya, akan tetapi
penelitian  tentang  perbedaan  kualitas
preparat menggunakan xylol dan minyak
cengkeh belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu, dilakukan penelitian untuk
perbedaan kualitas preparat permanen P.h
capitis pada proses clearing menggunakan
xylol dan minyak cengkeh.

Bahan.dan Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional.  Penelitian  dilaksanakan  di
Laboratorium = Parasitologi  Fakultas 1imu
Keperawatan = dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Semarang. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Februari sampai
Maret 2018. Subjek dalam penelitian ini
adalah penderita Pediculosis di wilayah
Bumiayu. Objek dalam penelitian ini adalah
P.h. capitis dewasa sebanyak 32 ekor dengan
ukuran yang sama. Alat yang digunakan
dalam’ penelitian adalah mikroskop, lidi, serit.
Bahan yang akan digunakan pada penelitian
ini adalah larutan KOH 10%, aquadest,
alkohol bertingkat (30%, 50%, 96%), alkohol
absolut, minyak cengkeh, xylol dan entelan.

P.h. capitis direndam dalam larutan
KOH 10% selama 24 jam, kemudian dibilas
dengan aquadest. Proses dilanjutkan dengan
perendaman ke dalam larutan alkohol 30%
selama 15 menit sebanyak 3 kali, kemudian
dipress menggunakan 2 objek glass untuk
mengeluarkan cairan yang ada di dalam perut
kutu. Selanjutnya tubuh P.h. capitis
dimasukan ke dalam larutan alkohol 50% dan
96% masing — masingnya selama 15 menit
dan diulang sebanyak 3 kali.
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Tahap selanjutnya P.h.  capitis
dimasukan ke dalam larutan alkohol absolut
selama 5 menit, kemudian dilanjutkan proses
clearing dengan dua perlakuan yaitu dengan
merendam dalam larutan xylol selama 10
menit sebanyak 3 kali dan minyak cengkeh
selama 30 menit. P.h capitis yang telah
melalui tahap clearing dilakukan mounting
dengan diletakkan pada objek glass yang
diberi entelan, kemudian ditutup dengan
cover glass dan diamati menggunakan
mikroskop dengan perbesaran objektif 4x.

Data diperoleh dengan  melakukan
pengamatan morfologi preparat permanen
P.h capitis dewasa secara mikroskopis. Data
tersebut dalam bentuk skor terhadap kriteria
penilaian yang meliputi kejernihan, kualita

skor 1 apabila kejernihan,
keutuhan sediaan perm
apabila masing — masi
kualitas  warna ’

memiliki  kejernihan,
keutuhan sediaan p

disajikan dalam bentu
data dianalisis mengg kan u1| ann-
Whitney untuk menget
perbedaan yang S|gn|f|ka
clearing mengunnakan xyla
cengkeh.

Hasil

Tabel 1. Hasil Kualitas Preparat Permanen
P.h. capitis.

Kualitas Preparat

Perlakuan Baik Culfup Total
baik
Xylol 7 9 16
% 44% 56% 100%
Minyak
cengkeh 15 ! 16
% 94% 6% 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
perlakuan clearing dengan xylol diperoleh 7
preparat dengan kualitas baik dengan
presentase 44%, 9 preparat kualitas cukup

baik dengan presentase 56%. Perlakuan
clearing dengan minyak cengkeh diperoleh
15 preparat dengan kualitas baik dengan
presentase 94%, 1 preparat kualitas cukup
baik dengan presentase 6%.

Gambar 1. Foto pengamatan preparat P.h capitis
Kategori baik dengan xylol

Gambar 1 menunjukkan hasil preparat
gdengan kategori baik dengan rentang skor 7-

2. Foto Pengamatan Preparat P.h. capitis
Kategori cukup baik dengan xylol

ada tldakn Gambar _ : h. itis
anta&Emagjq ANG 7
—— Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa

tubuh P.h capitis tidak terlalu jernih dan

kurang transparan, serta kualitas warna dari
P.h capitis terlihat gelap.

Gambar 3. Foto pengamatan preparat P.h E:apitis
dengan morfologi tidak lengkap dan
tidak transparan dengan xylol.
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Gambar 4. Foto pengamatan preparat P.h capitis
kategori baik dengan minyak
cengkeh

Gambar 4 menunjukkan hasil preparat
dengan kategori baik dengan rentang skor 7-
9. Berdasarkan gambar tersebut dapat
diketahui bahwa pada preparat yang baik
menunjukkan bagian tubuh P.h capitis yang
jernih, kualitas warna yang baik «dan
keutuhan anggota tubuh lengkap«Sehingga
setiap bagian tubuh dapat diamati.

Gambar 5. Foto pengamatan preparat—P.h capitis
kategori cukup'baik minyak:.cengkeh

Berdasarkan Gambar'5 diperoleh hasil
kejernihan cukup jernih ‘dengan’ segmen
abdomen dalam badan P.h'capitis tidak
terlalu jelas dan kualitas warna menunjukkan
warna cukup jelas. Data kualitas preparat
permanen P.h capitis, selanjutnya diuji secara
statistik. Uji satatistik yang digunakan yaitu
uji Mann- Whitney.

Tabel 2. Uji Mann-Whitney

Perlakuan Nilai signifikansi

Xylol
Minyak cengkeh 0,003

Tabel 2 menunjukkan hasil uji Mann-
Whitney dengan nilai signifikansi sebesar
0003 < 005 . Sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan Uji Mann Whitney
jika nilai Signifikansi < 0,05 maka hipotesis

diterima yang artinya ada perbedaan kualitas
preparat permanen pada proses clearing
menggunakan xylol dan minyak cengkeh.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan antara perlakuan xylol dan
minyak cengkeh. Proses clearing
menggunakan minyak cengkeh lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan xylol.
Minyak cengkeh mengandung eugenol
sebanyak 95%, salah satu senyawa dalam
eugenol adalah gugus karbon yang berfungsi
dalam proses dealkoholisasi.

Dealkoholisasi merupakan proses ketika
gugus karbon yang terkandung dalam minyak
cengkeh menyerap sisa alkohol dari proses
dehidrasi. Proses penyerapan alkohol secara
sempurna dapat membuat jaringan preparat
terlihat lebih  transaparan  sehingga
menghasilkan kualitas preparat yang baik.
Kandungan eugenol sebanyak 95% tersebut
kermaungkinan dapat membuat P.h capitis
terlihat  lebih  jelas dan  transparan
dibandingkan dengan xylol yang lebih sedikit
kandungan karbonnya  vyaitu = 90,5%
(Jacabson, etal., 2003).

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa
kualitas warna dari P.h. capitis terlihat hitam
dan kejernihan terlinat kurang transaparan.
Hal ini disebabkan karena proses clearing
pelum sempurna yang membuat tubuh P.h.
capitis masih mengandung alkohol, sehingga
tidak dapat memperlihatkan struktur dari
morfologi P.h.capitis secara jelas (Sumanto,
2014).

Preparat permanen pada proses clearing
menggunakan  xylol diperoleh preparat
dengan hasil yang tidak utuh, salah satu
organ dari P.h. capitis hilang. Proses
perendaman dalam larutan xylol berpengaruh
terhadap keutuhan anggota tubuh P.h capitis.
Perendaman P.h capitis dalam larutan xylol
pada penelitian ini adalah selama 10 menit
dengan 3 kali pengulangan. Sedangkan pada
penelitian Iswara (2017) tentang variasi
konsentrasi KOH dan waktu clearing
terhadap kualitas preparat awetan Pediculus
humanus capitis, menunjukkan  waktu
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clearing yang tepat digunakan pada proses
clearing adalah 15 menit dengan 2 Kkali
pengulangan. Kemungkinan dengan
pengulangan sebanyak 3 kali gugus karbon
yang terkandung dalam larutan xylol belum
menyerap sempurna larutan alkohol yang
terdapat pada tubuh P.h capitis. Waktu
penjernihan harus diatur dengan tepat agar
jaringan  tidak  terlalu  keras  yang
menyebabkan P.h capitis rapuh dan salah
satu organnya hilang (Miranti, 2010).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kualitas preparat antara
proses clearing menggunkan xylol dan
minyak cengkeh.
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